
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa CSR berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap manajemen laba melalui RAM. Artinya, perusahaan yang 

berkontribusi terhadap CSR cenderung untuk menghindar atau tidak melakukan 

manajemen laba melalui RAM. Dengan demikian perusahaan yang semakin 

berkontribusi terhadap CSR akan menghasilkan kualitas laba yang semakin baik.  

 Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia 

telah menyadari pentingnya berkontribusi terhadap CSR, karena suatu perusahaan 

tidak akan bisa bertahan tanpa memperhatikan kondisi lingkungan dan sosial di 

mana perusahaan itu berada, sehingga pelaksanaan aktivitas CSR menjadi suatu 

kewajiban bagi perusahaan untuk menunjang aktivitas usahanya. CSR bukan lagi 

digunakan untuk menutupi segala tindakan buruk yang dilakukan oleh perusahaan 

ataupun untuk menghindar dari pengawasan seluruh stakeholder melainkan 

kontribusi CSR dianggap sebagai suatu kewajiban.  

  

5.2. Keterbatasan dan Saran 

 Penelitian ini dalam mengukur kualitas laba menggunakan manajemen 

laba melalui RAM. RAM belum tentu merupakan alat ukur kualitas laba yang 

terbaik. Oleh karena itu diharapakan penelitian selanjutnya bisa menambahkan 

proksi manajemen laba seperti menggunakan discretionary accrual agar hasil 

penelitiannya lebih baik lagi. 
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